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Efektivitas Tubifex sp. dan pakan komersial dengan kadar protein berbeda
terhadap pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata)

The effectivity of Tubifex sp. and commercial feed with protein levels different
towards growth fry fish of snakehead fish (Channa striata)
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ABSTRACT | Snakehead fish (Channa striata) is one of the freshwater fish species that live in swamps and
rivers that have high economic value with a selling price of percentimeters of body length and is very useful
in the medical and industrial world. The purpose of combining commercial feed and silk worms for
snakehead fish seeds is to further enhance the nutritional value provided and can maximize the growth of
snakehead fish seeds. The purpose of this study was to see the growth rate of snakehead fish seeds fed
commercial feed combined with silk worms (7ubifex sp.). This study used a completely randomized design
(CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications, namely 40% protein commercial feed (control), 29%
protein commercial feed + silk worms, 35% protein commercial feed + worms silk, and 40% protein
commercial feed + silk worms. The results showed that the treatment given had a significant effect on the
growth performance of snakehead fish. 40% protein commercial feed + silk worms is the best treatment for
growth performance, which produces an absolute length growth of 0.53 cm, an absolute weight growth of
0.79 g and a daily growth rate of 0.03%.

Key words | Channa striata, Tubifex sp, growth, protein.

ABSTRAK | Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu komoditas jenis ikan air tawar yang hidup
didaerah rawa-rawa maupun sungai yang memiliki nilai ekonomis tinggi dengan harga jual percentimeters
dari panjang tubuhnya dan sangat bermanfaat dalam dunia medis dan industri. Tujuan pengkombinasian
pakan komersil dan cacing sutra untuk benih ikan gabus guna untuk lebih menyempurnakan kandungan
nilai gizi yang diberikan dan dapat memaksimalkan pertumbuhan benih ikan gabus.Tujuan penelitian ini
untuk melihat tingkat pertumbuhan benih ikan gabus yang diberi pakan komersil yang dikombinasikan
dengan cacing sutra (Zubifex sp.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu pakan komersil protein 40% (kontrol), pakan komersil
protein 29% + cacing sutra, Pakan komersil protein 35% + cacing sutra, dan pakan komersil protein 40% +
cacing sutra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap terhadap kinerja pertumbuhan benih ikan gabus. Pakan komersil protein 40% + cacing
sutra merupakan perlakuan terbaik untuk kinerja pertumbuhan yaitu menghasilkan pertumbuhan
panjang mutlak 0,53 cm, pertumbuhan bobot mutlak 0,79 g dan laju pertumbuhan harian 0,03%.

Kata kunci | Channa striata, Tubifex sp, pertumbuhan, protein.
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PENDAHULUAN

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah
satu komoditas jenis ikan air tawar yang hidup
didaerah rawa-rawa maupun sungai yang
memiliki nilai ekonomis tinggi dengan harga
jual percentimeters dari panjang tubuhnya dan
sangat bermanfaat dalam dunia medis dan
industri. Tkan gabus memiliki kandungan
nutrisi yang baik terutama albumin. Menurut
Yanti (2012) bahwa kandungan albumin ikan
gabus dimanfaatkan bagi tubuh manusia untuk
mengatasi berbagai macam penyakit seperti
kekurangan jumlah protein. Dalam hal ini perlu
dilakukannya peningkatan pembudidayaan
terhadap ikan gabus.

Pakan merupakan faktor penting dalam
kegiatan budidaya perikanan guna menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.
Dalam  pemberian pakan ikan  gabus
membutuhkan kandungan nutrisi yang tinggi
agar pertumbuhan ikan gabus berkembang
dengan baik. Cacing sutra merupakan jenis
pakan alami yang tergolong memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dan sangat
populer dikalangan budidaya perikanan. Cacing
sutra juga sangat baik untuk pertumbuhan larva
dan benih ikan khususnya ikan gabus karena
karena mengandung nutrisi yang tinggi.
Menurut Suharyadi (2012), cacing sutra
mengandung 57% protein, 13,3% lemak, 2,04%
serat kasar, 3,6% kadar abu dan 87,7% air.
Berdasarkan hasil penelitian Mahardika et al
(2017), pemberian cacing sutra pada larva ikan
gabus, menghasilkan kinerja pertumbuhan
terbaik diantara pakan alami lainnya.

Ikan gabus juga sudah mulai dikenalkan dengan
pakan komersil. Ikan gabus yang dipelihara
dalam akuarium sudah mampu memanfaatkan
pelet komersil sebagai pakannya (Yusliman et
al, 2011). Namun pemberian 100% pakan pelet
pada ikan gabus masih menghasilan efiseinsi
pakan yang rendah, yaitu dibawah 20%
(Yusliman et al, 2012). Pemberian kombinasi
pakan komersil dan cacing sutra juga sudah
dilakukan oleh Saputra et al (2016), dan
menunjukkan hasil bahwa pemberian 100%
cacing sutra masih lebih baik. Sehingga perlu
dilakukan upaya lain agar ikan gabus mampu
memanfaatkan pakan komersil dengan optimal,
tuyjuannya adalah supaya kegiatan budidaya
ikan gabus menjadi lebih mudah. Salah satu
upaya tersebut adalah memberikan kombinasi
pakan komersil dengan kadar protein berbeda

dan pakan alami (cacing sutra). Tujuan
pengkombinasian pakan komersil dan cacing
sutra untuk benih ikan gabus adalah untuk lebih
menyempurnakan kandungan nilai gizi yang
diberikan dan dapat memaksimalkan
pertumbuhan benih ikan gabus.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November - Desember 2020 di Green House

Fakultas Pertanian Universitas Samudra.

Alat dan Bahan

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ember bervolume 40 liter. Untuk
menambah oksigen dalam wadah diberikan
aerator serta untuk mengontrol kualitas air
secara berkala digunakan water quality checker.
Pengukuran panjang dan berat benih ikan gabus
menggunakan penggaris dan timbangan digital.
Sementara bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah benih ikan gabus
berukuran 2-3 c¢m yang diperoleh dari
pengumpul. Pakan yang digunakan selama

penelitian adalah pakan komersil (kadar protein
29%, 35% dan 40%) serta cacing sutra yang
diperoleh dari pengumpul.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 kali
pengulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu
PO (Pakan komersil protein 40% tanpa cacing
sutra), P1 (Pakan komersil kadar protein 29% +
cacing sutra), P2 (Pakan komersil kadar protein
35% + cacing sutra) dan P3 (Pakan komersil
kadar protein 40% + cacing sutra).

Pemeliharaan benih ikan gabus dilakukan
selama 40 hari. Sebelum digunakan, wadah
pemeliharaan disterilkan terlebih dahulu dan
dibilas dengan air bersih serta diisi air 30
liter/'wadah. Sedangkan benih ikan gabus
diadaptasi terlebih dahulu untuk penyesuaian
lingkungan media pemeliharaan dan adaptasi
pakan yang berlangsung selama 1 minggu.

Pemberian pakan dilakukan dengan frekuensi
tiga kali sehari, yaitu pagi dan sore hari diberi
cacing sutra secara adlibitum (P1, P2, dan Ps,
kecuali Po), kemudian pada siang hari diberikan
pakan komersil dengan feeding rate 1% dari
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bobot tubuh. Sementara pada Po hanya diberi
pakan komersil dengan feeding rate 3% dari
bobot tubuh. Untuk menjaga kualitas air agar
tetap sesuai dengan kehidupan benih ikan
gabus, dilakukan penyifonan setiap pagi hari
sebelum pemberian pakan dan pergantian air
sebanyak 50% setiap 3 hari sekali.

Pengambilan data berupa biomassa tubuh ikan
dilakukan pada awal pemeliharaan dan 10 hari
sekali selama pemeliharaan, sedangkan data
panjang tubuh ikan diambil pada awal dan akhir
pemeliharaan. Data kualitas air diambil pada
awal, pertengahan dan akhir pemeliharaan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
F, jika Dberpengaruh nyata pada selang
kepercayaan 95% maka dilanjutkan dengan uji
Duncan. Sementara data kualitas air dianalisis
secara deskriptif.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan
berat mutlak (PBM), pertumbuhan panjang
mutlak (PPM), laju pertumbuhan harian (LPH),
tingkat kelangsungan hidup (TKH) dan kualitas
air. Perhitungan pertumbuhan bobot mutlak
benih ikan gabus menggunakan rumus Effendi
(1997).

PBM = Wt-Wo

Keterangan :

PBM = Pertumbuhan berat mutlak (g)

Wt = Bobot rata-rata akhir (g)

Wo = Bobot rata-rata awal (g)

Perhitungan panjang mutlak benih ikan gabus
dihitung menggunakan rumus Effendi (1979).
PPM =Lt— Lo

Keterangan :

PPM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lt = Panjang rata-rata pada akhir penelitian
(cm)

Lo = Panjang ratas-rata pada awal penelitian
(cm)

Perhitungan laju pertumbuhan harian benih
ikan gabus dihitung menggunakan rumus
Effendi (1997).

_ ILnWit-LnWo
LPH
Keterangan :
LPH = Laju pertumbuhan harian (%)

Wt = Bobot rata-rata ikan pada hari ke-t (g)

Wo = Bobot rata-rata ikan pada hari ke-o (g)

t = Waktu (hari)

Pengukuran kualitas air yang diamati selama

x100

penelitian yaitu suhu, pH, dan DO pengukuran
kualitas air dilakukan di awal, pertengahan dan
akhir penelitian.

HASIL

Kinerja Pertumbuhan

Berdasarkan analisis varian (anova), pemberian
kombinasi cacing sutra (7ubifex sp.) dan pakan
komersil dengan kadar protein berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kinerja
pertumbuhan (PBM, PPM, dan LPH) benih ikan
gabus Serta berdasarkan uji Duncan, perlakuan
pemberian pakan komersil protein 40% + cacing
sutra (Ps) berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, sementara perlakuan pemberian pakan
komersil 40% (Po) hingga perlakuan pemberian
pakan komersil 35% + cacing sutra (P2) tidak
berbeda nyata (Tabel 1). Perlakuan terbaik
terdapat pada pemberian pakan komersil kadar
protein 40 % + cacing sutra karena memiliki
kinerja  pertumbuhan tertinggi diantara
perlakuan lainnya.

Tabel 1. Rata-rata kinerja pertumbuhan benih
ikan gabus (Channa striata)

Perlakuan PBM (g) PPM (cm)
Po 0,22 £7,212 0,19 + 0,022
P1 0,25+ 1,762 0,23 + 0,002
P 0,25 + 1,732 0,25 + 0,162b
Ps 0,79 + 3,00° 0,563 +0,05P
Keterangan Berdasarkan hasil uji

Duncan huruf yang berbeda pada kolom yang
sama, menunjukan berbeda nyata. Dan nilai
yang tertera merupakan nilai rata-rata dan
standar error.

Kualitas Air
Selama penelitian pengukuran kualitas air
dilakukan pada awal dan pertengahan

penelitian yang meliputi suhu, pH, dan DO.
Adapun hasil pengukuran parameter kualitas
air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisaran kualitas air selama penelitian

Kualitas Air
Perlakuan DO (mg/L) pH Suhu
(0
Po 5,5-6,3 6,1 27,9 -
6,19 28,7
P: 55-59 6,2 27,8 -
6,53 28,5
P 5,3-6,0 6,1 27,6 -
6,41 28,4
Ps 5,1-5,7 6,1 279 -
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6,5 28,5

PEMBAHASAN

Tingginya kinerja perumbuhan pada perlakuan
pemberian pakan komersil protein 40% + cacing
sutra (Ps) diduga karena kadar protein pakan
yang diberikan paling tinggi dari perlakuan
lainnya dan kandungan protein tersebut sesuai
dengan kebutuhan benih ikan gabus (Channa
striata). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Webster dan Lim (2002) menyatakan bahwa
ikan gabus tergolong ikan karnivora yang
bersifat predator, secara alami membutuhkan
pakan yang mengandung protein lebih tinggi
dibandingkan ikan air tawar lainnya. Selain itu,
Hariati (2010) dalam Zarkasih et al (2015)
mengatakan bahwa cacing sutra (7ubifex sp.)
sangat cocok dan disukai oleh ikan umumnya
pada benih ikan. Dengan demikian pada fase
benih, ikan gabus masih membutuhkan pakan
alami hewani untuk menunjang
pertumbuhannya. Selanjutnya dijelaskan bahwa
peran protein pada pertumbuhan benih ikan
gabus (Channa striata) merupakan makro
nutrien yang sangat dibutuhkan oleh ikan gabus
selain karbohidrat dan lemak untuk mendukung
pertumbuhan. Tinggl rendahnya kadar protein
dalam pakan akan mempengaruhi tingkat
pertumbuhan dan efisiensi pakan yang
dikonsumsi oleh ikan (Makmur, 2004).

Rendahnya kinerja pertumbuhan benih ikan
gabus (Channa striata) pada perlakuan
pemberian pakan komersil kadar protein 40%
tanpa cacing sutra (Po) diduga karena nutrisi
pakan yang belum memenuhi untuk menunjang
kinerja pertumbuhan benih ikan gabus,
sehingga protein dan juga nutrisi pada pakan
yang diberikan terhadap perlakuan tersebut
juga lebih sedikit dan menyebabkan kurangnya
pertumbuhan panjang pada benih ikan gabus
(Channa striata). Pernyataan tersebut sejalan
dengan Sarowar et al. (2010) dalam Yusliman et
al (2012), dimana benih ikan gabus yang diberi
pakan hidup berupa cacing sutra memailiki nilai
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
benih ikan gabus yang diberikan pakan buatan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sulis (2017),

kualitas pakan yang diberikan sangat
mempengaruhi kecepatan dan laju
pertumbuhan benih ikan gabus. Menurut
Budianto et al (2019) untuk membantu

meningkatkan pertumbuhan harian ikan gabus

membutuhkan makanan yang terdiri dari
protein dengan asam amino esensial, lemak
esensial, karbohidrat vitamin dan mineral,
protein pada pakan merupakan sumber utama
energi dan berperan penting dalam menentukan
laju pertumbuhan ikan dalam setiap fase siklus
hidup yaitu dimana kebutuhan protein larva dan
benih ikan lebih besar dari pada induk ikan.

Selama penelitian kisaran oksigen terlarut (DO)
pada media pemeliharaan benih ikan gabus
semua perlakuan yaitu 5,1- 6,3 mg/L, kisaran
tersebut masih baik bagi ikan gabus. Ikan gabus
mampu hidup pada kadar DO yang rendah,
seperti yangdisebutkan oleh Kordi (2011) bahwa
ikan gabus mampu mentolerasi DO kurang dari
2 mg/L. Kisaran pH selama penelitian adalah
nilai 6,1 — 6,53. Hasil pengamatan ini juga
menunjukan pH air pemeliharaan benih ikan
gabus yang optimal. Nilai pH yang ideal bagi
kehidupan ikan gabus pada umumnya 6,5 — 9
(Kordi, 2011). Sementara kisaran suhu media
pemeliharaan selama penelitian yaitu 27,6 —
28,7 °C. menurut Kordi (2011), ikan gabus
mampu hidup pada perairan bersuhu > 24 °C.

KESIMPULAN

Pemberian kombinasi cacing sutra (7ubifex sp.)
dan pakan komersil dengan kadar protein
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kinerja pertumbuhan benih ikan gabus.
Perlakuan pemberian pakan komersil dengan
kadar protein 40% dan cacing sutra (Ps)
merupakan perlakuan terbaik karena
menghasilkan kinerja pertumbuhan tertinggi
diantara perlakuan lainnya.
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